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Penambahan bahan kimia obat secara ilegal dalam jamu masih menjadi 
masalah yang sulit untuk dihentikan. Jamu pegal linu, salah satu produk jamu 
yang penggunananya luas di masyarakat dan banyak dipalsukan dengan bahan 
kimia obat. Parasetamol merupakan bahan kimia obat yang sering ditambahkan 
dalam jamu pegal linu. Metode KLT-Densitometri dikembangkan untuk 
mendeteksi adanya parasetamol dalam jamu pegal linu. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasikan dan menetapkan kadar parasetamol dalam jamu pegal 
linu yang tidak teregistrasi oleh BPOM yang beredar di Surakarta.  
Sebanyak 5 sampel dengan merk berbeda (A, B, C, D, E) dilakukan 
analisis. Penyarian parasetamol dalam sampel menggunakan metode filtrasi. 
Identifikasi kualitatif dilakukan dengan metode kromatografi lapis tipis (KLT) 
menggunakan fase diam silika gel 60 F254 dan fase gerak kloroform:etanol (9:1) 
v/v. Penetapan kadar dilakukan secara densitometri pada panjang gelombang 
maksimum 247 nm.  
Hasil pemeriksaan secara kualitatif diperoleh sampel D dan standar 
parasetamol memiliki bentuk spektra sama, serta diperoleh nilai Rf masing-
masing sebesar 0,39 dan 0,4, hal ini menunjukkan sampel D positif mengandung 
parasetamol. Analisis kuantitatif pada sampel D mengandung parasetamol sebesar 
12,679 mg/2 g ± 0,0073 serbuk jamu. 
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Illegally added chemical adulteration of jamu become a problem that more 
difficult to stop. Jamu pegal linu, one of the herbal products that widely used in 
society and falsified by medicinal chemicals. Paracetamol is a chemical drug that 
often added in jamu pegal linu. A simple TLC-Densitometric method has been 
developed for detection of paracetamol in jamu pegal linu. The aim of study was 
to identify and determine paracetamol in jamu pegal linu which not registered by 
NADFC in Surakarta. 
Five samples with different brands (A, B, C, D, E) had been analyzed. 
Samples were extracted by filtration method. The qualitative identification of 
parasetamol had been done by Thin Layer Chromatography (TLC) method used 
silica gel 60 F254 as stationery phase  and chloroform:ethanol (9:1) v/v as mobile 
phase . Quantitative analysis was done by densitometry at maximum wavelength 
of 247 nm. 
The results of identification showed that sample D and standard 
parasetamol had the same spectral and each Rf value were 0,39 and 0,4, so in 
sample D positively contained paracetamol. Quantitative analysis in sample D 
obtained paracetamol 12,679 mg/2 g ± 0,0073. 
 
 














Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
(QS. Al-Insyirah 94:5-6) 
 
 
Yakinlah ada sesuatu yang menantimu selepas banyak kesabaran, yang akan 
membuatmu terpana hingga kau lupa betapa pedihnya rasa sakit. 
(Ali bin Abi Thalib) 
 
 
Hidup seperti mengendarai sepeda, untuk menjaga keseimbangan kamu harus 
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LIB : Larutan Induk Baku 
nm : nanometer 
BPOM RI : Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia 
Rf : Retention Factor 
UV : Ultraviolet 
KLT : Kromatografi Lapis Tipis 
BKO : Bahan Kimia Obat  
OT : Obat Tradisional 
AUC : Area Under the Curve 
SD : Standard Deviation 
SE : Standard Error 
RSD : Relative Standard Deviation 
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